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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمد يّه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah dan 

dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh: زكاة الفطر : Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 

2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh: طلحة : Talhah 
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Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah tu ditransliterasikan 

dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة : Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena berangkai : جماعة .4

dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullāh : نعمة الله

 Zakāt al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. -----  َ ----- Fattah A A 

2. -----  َ ----- Kasrah I I 

3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 yazhabu –يذهب  kataba – كتب

 zukira – ذكر su’ila – سئل
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai ai ـ ي  .1

ـ و .2  َ  Fattah dan waw Au au 

Contoh: 

  haula - حول kaifa – كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ـا َ   .1  fattah dan alif Ā a bergaris atas 

ـى  َ   .2  fattah dan alif layyinah Ā a bergaris atas 

ـي  َ   .3  kasrah dan ya’ ī i bergaris atas 

ـو َ   .4  dammah dan waw ū u bergaris atas 

Contoh: 

 tuhibbūna :تحبون  

 al-insān :الإنسان 

 Rama :رمى 

 qīla :قيل 
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم 

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang 

berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka 

dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an القران  

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi’ah : السيّعة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad: م حمد

 al-Wudd : الودّ 
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I. Kata Sandang “ ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an القران 

Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan 

bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal 

kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Gazali : الإمام الغزالي 

 al-Sab’u al-Masani  : السبع المثاني 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi : نصر من الله  

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأمرجميعا 

J. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya’ ‘Ulum al-Din :  إحياء علوم الدين
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K. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin : نيقوان الله لهوخير الراز

L. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :شيخ الإسلام 
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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

 

(Qs. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 
Naila Maghfiroh. 2025. Kewajiban Suami Dalam Menyediakan 

Tempat Tinggal Bagi Istri Menurut Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus 

Desa Ambokembang Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan). 

Skripsi Fakultas Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam. 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Muhammad Yusron, M.H 

 

Hak dan kewajiban suami istri muncul sejak adanya suatu ikatan yang sah 

melalui akad (ijab-qabul). Pada saat itu pula, suami istri memikul 

tanggung jawab untuk memenuhi seluruh hak dan kewajibannya yang 

bersifat materiil dan hak kewajiban yang bersifat immaterial. Dalam 

Kompilasi Hukum Islam telah disebutkan bahwa suami berkewajiban 

untuk menyediakan tempat kediaman yang layak. Beberapa pasangan 

suami istri di Desa Ambokembang masih tinggal bersama beberapa 

keluargan dalam satu rumah. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana suami tidak menyediakan tempat tinggal bagi istri di 

Desa Ambokembang, dan bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Islam 

tentang kewajiban suami dalam menyediakan tempat tinggal bagi istri di 

Desa Ambokembang.  

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif ini 

munggunakan data primer yang diperoleh dengan teknik observasi dan 

wawancara kepada informan 3 (tiga) pasangan suami dan istri yang 

dipilih secara purposive sampling. Data sekunder berupa buku, artikel, 

jurnal, skripsi dan dokumen yang relevan dengan penelitian ini yang 

diperoleh dengan teknik dokumentasi. Lalu data dianalisis dengan 

analisis deskriptif, menggunakan perspektif Kompilasi Hukum Islam. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa alasan suami tidak 

menyediakan tempat tinggal bagi istri yaitu karena faktor ekonomi dan 

untuk mempererat kekeluargaan dengan tinggal bersama beberapa 

keluarga. Menurut Kompilasi Hukum Islam suami dalam menyediakan 

tempat tinggal bagi istri itu adalah wajib. Akan tetapi, di Desa 

Ambokembang pemenuhan kewajiban suami dalam menyediakan tempat 

tinggal bagi istri sudah terpenuhi. Meskipun dalam pemenuhan tempat 

tinggal tersebut bukan milik tempat tinggal sendiri atau masih tinggal 

bersama dengan beberapa keluarga dalam satu rumah.  

  
Kata Kunci: Kewajiban Suami, Tempat Tinggal, Kompilasi Hukum 

Islam 
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ABSTRACT 

Naila Maghfiroh. 2025. Husband’s Obligation to Provide 

Housing for Wife According to Compilation of Islamic Law (Case Study 

of Ambokembang Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency). 

Thesis, Faculty of Sharia, Islamic Family Law Study Program. State 

Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor: Muhammad Yusron, M.H 

The rights and obligation of husband and wife arise since in a 

legal bond through a contract (ijab-qabul). At that time, the husband and 

wife bear the responsibility to fulfill all their rights and obligations that 

are material and immaterial rights and obligations. The Compilcation of 

Islamic Law stated that the husband is obliged to provide a decent 

residence. Some married couples in Ambokembang Village still live with 

several family members in one house. The research problem is how 

husband fail to provide housing for their wives in Ambokembang Village, 

and how thw Compilation of Islamic Law reviews providing a place to 

live for his wife in Ambokembang Village. 

This qualitative field research used primary data obtained 

through observation and interviews with three husband and wive couple 

selected using purposive sampling. Secondary data, in the form of books, 

articles, journals, theses, and documents relevant to the research, were 

obtained using documentation techniques. The  data were then analyzed 

using descriptive analysis, using the Compilation of Islamic Law 

perspective. 

The results of this study concluded that the reasons husbands do 

not provide housing for their wives are economic factors and the desire to 

strengthen family ties by living with several families. According to the 

Compilation of Islamic Law, providing housing for wives is obligatory. 

However, in Ambokembang Village, husbans have fulfilled their 

obligation to provide housing for their wives, even though the housing 

they provide is not their own or is shared with several families in the 

same house. 

 

Keywords: Husband’s Obligation, Residence, Complication Islamic Law 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

laki-laki dan perempuan sebagai suami istri untuk 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

menurut Tuhan yang Maha Esa, menurut Bab I Pasal 1 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 19741. 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

perkawinan menurut hukum Islam adalah akad yang sangat 

kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk menaati perintah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah, yang bertujuan untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah2.  

Setelah penyatuan pernikahan, menjadi tanggung 

jawab suami untuk memastikan pengaturan kehidupan yang 

layak bagi istrinya sebagai sarana untuk menafkahi istrinya. 

Idealnya suami istri akan mendirikan tempat tinggal sendiri 

setelah menikah, terpisah dari orang tua masing-masing. Ini 

terutama karena fungsi rumah tangga yang khas di bawah 

kepemimpinan satu kepala keluarga.  

Menurut mazhab Syafi’i, Maliki Hanafi dan Hambali 

berpendapat bahwa suami wajib menyediakan tempat tinggal 

yang layak bagi istrinya berdasarkan beberapa alasan yang 

 
1 BAB 1 Pasal 1 Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Dasar Perkawinan. 
2 BAB 1 Pasal 1 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
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telah dijelaskan dalam Qs. Ath-Athalaaq Ayat 6 dan 

Kompilasi Hukum Islam. Kewajiban suami dalam 

memberikan tempat tinggal telah dijelaskan dalam Qs. Ath-

Thalaaq Ayat 6: 

تُمْ مِ نْ وُّجْدكُِمْ    اسَْكِنُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَن ْ

Artinya: ”Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuan kamu”. (Qs. 

Ath-Thalaaq: 6)3 

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam juga disebutkan 

kewajiban suami dalam memberikan tempat tinggal yang 

layak disebutkan dalam BAB XII Pasal 81 yang berbunyi: 

1. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri 

dan anak-anaknya atau bekas istri yang masih dalam 

masa iddah; 

2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak 

untuk istri selama dalam ikatan perkawinan atau dalam 

‘iddah talak atau ‘iddah wafat; 

3. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan 

anak-anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga 

mereka merasa aman dan tentram. Tempat kediaman 

juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta 

kekayaan sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat 

rumah tangga; 

 

 
3 Qur’an NU Online, “Qur’an Surat Ath-Thalaaq:6”, di akses pada 7 

September 2024. 
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4. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai 

dengan kemampuannya serta disesuaikan dengan 

keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa 

alat-alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana 

penunjang lainnya.4 

Dalam perkawinan, suami bertanggung jawab atas 

agama, wali, pekerjaan, lingkungan, dan dirinya sendiri. 

Salah satu hak dan kewajiban tersebut adalah kewajiban 

untuk menyediakan tempat tinggal untuk istri.5 

Kewajiban suami dalam memberikan tempat tinggal 

kepada istrinya pada dasarnya untuk mewujudkan keluarga 

yang sakinah, mawaddah, warahmah. Tujuan pernikahan 

tersebut bisa diwujudkan dengan adanya tempat tinggal yang 

layakdan nyaman bagi keluarga dalam kehidupan rumah 

tangga. Dengan demikian kewajiban ini merupakan suatu 

upaya yang dilakukan untuk mengkokohkan dan 

mewujudkan tujuan pernikahan dalam syari’at Islam. Tempat 

tinggal yang layak merupakan hak istri, baik tempat tinggal 

milik pribadi maupun sewaan yang menjadi tanggungjawab 

suami. 

 
4 Undang-Undang Republik Indpnesia Nomor 1 Tahun 1974, Tentang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2010), h 

290. 
5 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Khamsah, 

Terj. Masykur, Afif Muhammad Idrus al-Kaff, “Fiqih Lima Mazhab””. (Jakarta: 

Lentera, 2001), hlm. 400. 
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Adanya tempat tinggal suami istri dapat membina dan 

memadu cinta kasih sayang sebagai pasangan suami istri. 

Keberadaan tempat tinggal juga akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan anak, karena kepribadian seorang anak dapat 

dibentuk secara dini di dalam rumah. Keberadaan tempat 

tinggal juga sangat  berpengaruh terhadap terbentuknya 

rumah tangga yang bahagia, sehingga anak-anak dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik.6 

 Diantaranya rumah pertama yang dihuni 4 keluarga 

yang dihuni oleh keluarga Bapak W dan Ibu N tinggal 

bersama ketiga anaknya yang sudah berkeluarga yaitu Y dan 

A, D dan R, U dan I. Rumah kedua yang dihuni oleh 3 

keluarga, Bapak S dan Ibu N yang tinggal bersama kedua 

anaknya yang sudah berkeluarga yaitu N dan B, S dan E. 

Rumah ketiga yang dihuni oleh 3 keluarga, Bapak R dan Ibu 

R, Bapak S dan Ibu R, Bapak A dan Ibu R. 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln di altals, dallalm Kompilalsi 

Hukum Islalm tentalng sallalh saltu kewaljibaln sualmi balgi istri 

aldallalh menyedialkaln tempalt tinggall. Nalmun, terdalpalt 

beberalpal walrgal di Desal ALmbokembalng khususnyal sualmi, 

yalng malsih belum memenuhi kewaljibalnnyal dallalm 

menyedialkaln tempalt tinggall balgi istri sehinggal saltu rumalh 

malsih dihuni oleh beberalpal kelualrgal.  oleh kalrenal itu, sering 

 
6 Nursyamsi, Dedi Retno, Implementasi Hukum Islam Terkait 

Kewajiban Suami Memberikan Tempat Tinggal di Kampung Naga Tasikmalaya, 

(Tasikmalaya: As-Sakinah Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 1, Nomor 2, 

Nopember, 2023), hlm. 93. 
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terjaldinyal perselisihaln  di dallalm rumalh sehinggal 

menimbulkaln ketidalknyalmalnaln alntalr kelualrgal. Peneliti jugal 

menemukaln saltu rumalh yalng dihuni oleh beberalpalal kelualrgal 

tersebut daln mempunyali alnalk usial remaljal, di malnal 

sehalrusnyal alnalk sudalh mempunyali rualng privalsi sendiri. 

Nalmun, malsih tinggall dengaln kelualrgal lalin yalng saltu rumalh. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, peneliti tertalrik melalkukaln 

penelitialn dengaln Judul “Kewaljibaln Sualmi Dallalm 

Menyedialkaln Tempalt Tinggall Balgi Istri Menurut 

Kompilalsi Hukum Islalm (Studi Kalsus Desal 

ALmbokembalng Kecalmaltaln Kedungwuni Kalbupalten 

Pekallongaln)” 

B. Rumusaln Malsallalh 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan 

masalah: 

1. Bagaimanal sualmi tidalk menyedialkaln tempalt tinggall balgi 

istri di Desal ALmbokembalng?  

2. Balgalimalnal tinjalualn Kompilalsi Hukum Islalm tentalng 

kewaljibaln sualmi dallalm menyedialkaln tempalt tinggall 

balgi istri di Desa Ambokembang? 

C. Tujualn Penulisaln 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas tujuan 

peneitian adalah untuk: 

1. Mengidentifikasi dan mengetahui allalsaln sualmi tidak 

dallalm menyedialkaln tempalt tinggall balgi istri di Desal 

ALmbokembalng. 
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2. Menganalisis tinjalualn Kompilalsi Hukum Islalm tentalng 

kewaljibaln sualmi dallalm menyedialkaln tempalt tinggall 

balgi istri di Desa Ambokembang. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

ALdalpun malnfalalt dalri penelitialn ini dibalgi menjaldi dual, yalitu 

secalral teoritis daln pralktis: 

1. Secalral Teoritis 

Peneliti menghalralpkaln halsil penelitialn alkaln bergunal 

untuk pengembalngaln ilmu pengetalhualn, menalmbalh 

walwalsaln intelektuall untuk kalum alkaldemis daln khallalyalk 

umum. Memberikaln konstribusi pemikiraln sebalgali balhaln 

pelengkalp balgi penelitialn berikutnyal. 

2. Secalral Pralktis 

a. Penelitialn ini bergunal untuk memberikaln malnfalalt 

sebalgali malsukaln yalng konstruktif sertal merupalkaln 

dokumen yalng bisal dijaldikaln sebalgali keralngkal alcualn 

untuk melalkukaln penyuluhaln balgi alkaldemisi 

pengembalngaln ilmu pengetalhualn. 

b. Penelitialn ini bergunal untuk memberikaln informalsi 

kepedal malsyalralkalt tentalng kewaljibaln sualmi dallalm 

menyedialkaln tempalt tinggall balgi istri. 

c. Penelitialn ini bergunal untuk pendidikaln, dalpalt 

dijaldikaln referensi daln sumbalngaln pemikiraln 

pendidikaln berikutnyal dallalm pembalhalsaln yalng salmal. 
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E. Keralngkal Teori 

1. Halk daln kewaljibaln sualmi istri dallalm hukum Islalm 

Paldal dalsalrnyal kewaljibaln sualmi jugal merupalkaln halk istri, 

sehinggal alpalbilal membalhals tentalng kewaljibaln sualmi 

terhaldalp istri, bisal jugal beralrti halk istri altals sualmi. 

Kewaljibaln aldallalh alpal saljal yalng mesti dilalkukaln 

seseoralng terhaldalp oralng lalin. Kewaljibaln timbul kalrenal 

halk yalng melekalt paldal subyek hukum.7  

Kewaljibaln sualmi terhaldalp istri di alntalralnyal:  

1) Nalfkalh, palkalialn daln tempalt tinggall;  
2) Menggaluli istri secalral balik  

3) Menjalgal istri daln alnalk-alnalk dalri dosal  

4) Halk daln kewaljibaln istri terhalldalp sualmi  

2. Halk daln kewaljibaln sualmi istri dallalm Kompilalsi Hukum 

Islalm 

Halk daln kewaljibaln sualmi istri dallalm Kompilalsi Hukum 

Islalm disebutkaln: 

1) Sualmi istri memikul kewaljibaln yalng luhur untuk 

menegalkkaln rumalh talnggal yalng salkinalh, mwalddalh, 

daln ralhmalh yalng menjaldi sendi dalsalr susunaln 

malsyalralkalt; 

2) Sualmi istri waljib salling mencintali, menghormalti, 

setial, daln memberi balntualn lalhir baltin; 

 
7 Lorinal ALdifial, Pemenuhaln Kewaljibaln Sualmi terhaldalp Halk Kelualrgal 

balgi Sualmi yalng Bekerjal di Talmbalk Udalng Perspektif Fiqh Munalkalt (Studi di 

Desal Sukalralmi Kecalmaltaln Kalur Tengalh Kalbupa lten Kalur Provinsi Bengkulu), 

(Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022), hlm. 29. 



8 
 

 

3) Sualmi istri memikul kewaljibaln untuk mengalsuh daln 

memelihalral alnalk-alnalk merekal, halk mengenali 

pertumbuhaln jalsmalni, rohalni, malupun 

kecerdalsalnnyal, sertal pendidikaln algalmalnyal; 

4) Sualmi istri waljib memelihalral kehormaltalnnyal; 

5) Jikal sualmi altalu istri melallalikaln kewaljibalnnyal, 

malsing-malsing dalpalt mengaljukaln gugaltaln ke 

Pengaldilaln ALgalmal; 

6) Sualmi istri mempunyali tempalt kedialmaln yalng tetalp; 

7) Rumalh kedialmaln ditentukaln oleh sualmi istri 

bersalmal.8 

3. Konsep kenyalmalnaln dallalm rumalh talnggal 

Sallalh saltu hall yalng salngalt berhalrgal dallalm hidup aldallalh 

kelualrgal, tempalt dimalnal menjaldi tujualn untuk pulalng. 

Kelualrgal yalng diibalraltkaln sebalgali tempalt pulalng setialp 

oralng alkaln mendalpaltkaln kehalngaltaln sertal kebalhalgialn. 

Peraln kelualrgal salngalt penting dallalm menjalgal 

kebersalmalaln daln kehalngaltalnnyal menjaldi kewaljibaln balgi 

semual alnggotalnyal. Pentingnyal kebersalmalaln dallalm 

kelualrgal yalitu salling mengualtkaln sertal mempereralt 

ikaltaln emosionall, salling memberikaln ketenalngaln daln 

menyenalngkaln, salling memberikaln suport alntalr alnggotal 

kelualrgal. 

Kelualrgal merupalkaln saltu unit, terdiri dalri beberalpal oralng 

yalng malsing-malsing mempunyali kedudukaln daln peralnaln 

 
8 Tihalmi daln Sohalri Salhralni, Fiqih Munalkalt, (Jalkalrtal: PT Raljal 

Gralfindo Persaldal, 2010), hlm. 157 
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tertentu. Kelualrgal dibinal oleh sepalsalng malnusial yalng 

telalh sepalkalt untuk mengalrungi hidup bersalmal dengaln 

tulus daln setial, yalng didalsalri keyalkinaln yalng dikukuhkaln 

melalui pernikalhaln. Sallalh saltu tujualn dalri pernikalhaln 

yalitu menjaldi kelualrgal yalng salkinalh mawalddalh 

walralhmalh di malnal kelualrgal salling memberikaln 

kenyalmalnaln, salling cintal daln mengalsihi.9 

F. Penelitialn yalng Relevaln 

ALdalpun penelitialn yalng relevaln dengaln temal yalng 

dialngkalt peneliti aldallalh sebalgali berikut: 

Pertalmal, skripsi kalryal Fiqri ALlfi Thokhry, (UIN 

Sumalteral Utalral, 2021) dengaln judul “Kewaljibaln Sualmi 

dallalm Menyedialkaln Tempalt Tinggall yalng Lalyalk balgi Istri 

Menurut KHI Balb XII Palsall 81 (Studi kalsus sekitalr 

Lokallisalsi Prostitusi Desal Malrihot Bukit Kecalmaltaln Gunung 

Mallelal Kalbupalten Simallunggung)”10 yalng membalhals 

mengenali sikalp malsyalralkalt terhaldalp alturaln tempalt tinggall 

menurut KHI Palsall 81 daln kealdalaln malsyalralkalt di 

lingkungaln lokallisalsi prostitusi. Penelitialn ini menggunalkaln 

metode penelitialn kuallitaltif dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln Sosiologis. Halsil dalri penelitialn ini aldalnyal 

lokallisalsi di sekitalr permukimaln malsyalralkalt Desal Malrihalt 

 
9 ALbdul Kholik, Konsep Kelualrgal Salkinalh, Malwalddalh, daln Ralhmalh 

dallalm Perspektif Hukum Islalm, (Cirebon: Jurnall Studi Ilmu Keislalmaln Vol. 1, 

No. 1, 2019), hlm. 113 
10 Fiqri ALlfi Thonkry, Kewaljibaln Sualmi dallalm Menyedialkaln Tempalt 

Tinggall yalng Lalyalk balgi Istri Menurut KHI Balb XII Palsall 81 (Studi kalsus 

sekitalr Lokallisalsi Prostitusi Desal Malrihalt Bukit, Kecalmaltaln Gunung Mallelal, 

Kalbupalten Simallunggun), (Sumalteral Utalral; UIN Sumalteral utalral, 2021). 
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Bukit membalwal dalmpalk positif malupun negaltif, nalmun 

lebih balnyalk menimbulkaln dalmpalk negaltif balgi kelualrgal 

yalng tinggall di sekitalr lokallisalsi lebih balnyalk hubungaln 

kelualrgal yalng hubungalnnyal tidalk halrmonis kalrenal 

pertengkalraln. Persalmalaln penelitialn ini yalitu membalhals 

kewaljibaln sualmi memberikaln tempalt tinggall yalng lalyalk, 

perbedalaln terhaldalp penelitialn ini objek daln studi yalng ditelili 

oleh penulis studi di Desal ALmbokembalng Kecalmaltaln 

Kedungwuni Kalbupalten Pekallongaln. 

Kedual, skripsi kalryal Lalely Malftukhalh, (IALIN 

Pekallongaln, 2021) dengaln judul “Implementalsi Halk daln 

Kewaljibaln Sualmi Istri Menurut Kitalb Uqudullijalin di Desal 

Lolong Kecalalmaltaln Kalralngalnyalr Kalbupalten Pekallongaln”11 

yalng membalhals mengenali halk daln kewaljibaln sualmi daln istri 

dallalm kitalb uqudullijalin, implementalsi halk daln kewaljibaln 

sualmi istri menurut kitalb uqudullijalin di Desal Lolong 

Kecalmaltaln Kalralngalyalr Kalbupalten Pekallongaln. Penelitialn 

ini termalsuk jenis penelitialn sosiologi hukum dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitialtif. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal pelalksalnalaln halk daln kewaljibaln sualmi 

istri  berdalsalrkaln kitalb uqudullijalin di Desal Lolong 

Kecalmaltaln Kalralngalnyalr Kalbupalten Pekallongaln salngalt 

bergalntung paldal kesaldalraln malsing-malsing pihalk. Secalral 

umum, pralktik ini berjallaln dengaln balik dallalm kehidupaln 

 
11 Lalely Malftukhalh, Halk daln Kewaljibaln Sualmi Istri Menurut Kitalb 

Uqudullija lin di Desa l Lolong Keca lmaltaln Kalralngalnyalr Kalbupalten Pekallongaln, 

(Pekallongaln; IALIN Pekallongaln, 2021). 
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kelualrgal sehalri-halri. Nalmun, terdalpalt sejumlalh falktor yalng 

mempengalruhi pelalksalnalaln halk daln kewaljibaln tersebut. Di 

saltu sisi, aldal segmen malsyalralkalt yalng menjallalnkaln sesuali 

dengaln ketentualn kitalb, berkalt laltalr belalkalng Pendidikaln 

merekal sebalgali allumni pesalntren yalng membualt 

pengetalhualn tentalng topik ini menjaldi hall yalng lumralh. Di 

sisi lalin, aldal jugal kelompok malsyalralkalt yalng kuralng 

memalhalmi isi kitalb Uqudullijalin daln kuralngnyal bekall yalng 

disialpkaln sebelum memalsuki pernikalhaln, sehinggal 

pelalksalnalaln kewaljibaln tersebut menjaldi tidalk optimall. 

Persalmalaln dallalm penelitialn ini dengaln penelitialn 

sebelumnyal aldallalh fokus paldal kewaljibaln sualmi terhaldalp 

istri, perbedalaln pada penelitian sebelumnya menggunakan 

kajian kitab Uqudullijain sedangkan penelitian ini 

menggunakan kaljialn Kompilalsi Hukum Islalm tentang 

kewajiban suami dalam menyediakan tempat kediaman bagi 

istri. 

Ketigal, skripsi kalryal Enggall Pralsetyo, (UIN Faltmalwalti 

Sukalrno Bengkulu, 2022) dengaln judul “Pemenuhaln 

Kewaljibaln Sualmi Terhaldalp Istri dallalm Kegialtaln Khuruj Fi 

Salbilillalh Perspektif Hukum Islalm (Studi di Desal E. 

Wonokerto Kecalmaltaln Tugumulyo Kalbupalten Musi 

Ralwals)”12 yalng membalhals mengenali pelalksalnalaln 

pemenuhaln kewaljibaln sualmi terhaldalp istri dallalm kegialtaln 

 
12 Enggall Pralsetyo, Pemenuhaln Kewaljibaln Sualmi terhaldalp Istri dallalm 

Kegialtaln Khuruj Fi Sa lbilillalh Perspektif Hukum Islalm, (Bengkulu; UIN 

Faltmalwalti Sukalrno, 2022). 
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khuruj fi salbilillalh di Desal E. Wonokerto Kecalmaltaln 

Tugumulyo Kalbupalten Musi Ralwals daln palndalngaln hukum 

Islalm tentalng pemenuhaln kewaljibaln sualmi dallalm kegialtaln 

khuruj fi salbilillalh. Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh sosiologis normaltife. Jenis penelitialn ini 

merupalkaln field resealrch (penelitialn lalpalngaln). Halsil dalri 

penelitialn ini yalitu balhwal pelalksalnalaln pemenuhaln 

kewaljibaln sualmi terhaldalp istri dallalm kegialtaln khuruj fi 

salbillalh yalitu dengaln calral pemenuhaln di alwall untuk nalfkalh 

dengaln calral menalbung, menyeralhkaln urusaln kelualrgal sertal 

fungsi sualmi kepaldal istri termalsuk beberalpal istri halrus 

bekerjal untuk memenuhi kebutuhalnnyal yalitu menjaldi 

seoralng buruh. Persalmalaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

membalhals kewaljibaln sualmi balgi istri, perbedalaln penelitialn 

penulis yalitu kewaljibaln sualmi menyediakan tempat 

kediaman dalam Kompilalsi Hukum Islalm. Sedangkan 

penelitian sebelumnya membahas pemenuhan kewajiban 

suami bagi istri perspektif hukum Islam. 

Keempalt, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nursyalmsi 

daln Dedi Retno, (ALs-Salkinalh: Jurnall Hukum Kelualrgal Islalm, 

Volume 1, Nomor 1, Nopember 2023)  dengaln judul 

“Implementalsi Hukum Islalm Terkalit Kewaljibaln Sualmi 

Memberikaln Tempalt Tinggall di Kalmpung Nalgal 

Talsikmallalyal”13 yalng membalhals tentalng kewaljibaln sualmi 

 
13 Nursyalmsi, Dedi Retno, Implementalsi Hukum Islalm Terkalit 

Kewaljibaln Sualmi Memberikaln Tempalt Tinggall di Kalmpung Nalgal Talsikmallalyal, 
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sebalgali normal aldalt yalng umum, nalmun terbaltals oleh lalhaln 

daln kebijalkaln saltu rumalh perkelualrgal. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode penelitialn deskriptif alnallisis dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitialtif. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal kewaljibaln  sualmi dialtur oleh Hukum 

Islalm daln Hukum aldalt, terutalmal Kompilalsi Hukum Islalm 

Palsall 81 daln ALl-Qur’aln suralt ALt-Talufiq alyalt 6. Pemenuhaln 

kewaljibaln ini dialnggalp krusiall untuk mencalpali 

kehalrmonisaln hidup sualmi istri, sesuali dengaln tujualn 

pernikalhaln Salkinalh, Malwalddalh, Walralhmalh. Persalmalaln 

penelitialn ini aldallalh membalhals mengenali kewaljibaln sualmi 

memberikaln tempalt tinggall yalng lalyalk, perbedalaln paldal 

penelitialn penulis yalitu hanya membahas kewajiban suami 

dalam Kompilasi Hukum Islam daln studi yalng diteliti. 

Kelimal, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Halris 

Hidalyaltulloh, (Jurnall Hukum Kelualrgal Islalm, Volume 4, 

Nomor 2, Oktober 2019) dengaln judul “Halk daln Kewaljibaln 

Sualmi Istri dallalm ALl-Qur’aln”14 yalng membalhals tentalng 

pelalksalnalaln halk daln kewaljibaln sualmi istri dallalm rumalh 

talnggal. Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn 

content alnallysis dengaln pendekaltaln Libralry Resealrch yalng 

membutuhkaln daltal-daltal kuallitaltif daln diolalh secalral 

deskriptif-alnallisis.  Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

 
(Talsikmallalyal: ALs-Salkinalh Jurnall Hukum Kelualrgal Islalm, Volume 1, Nomor 2, 

Nopember, 2023), hlm. 93. 
14 Halris Hidalyaltulloh, Halk daln Kewaljibaln Sualmi Istri dallalm A Ll-

Qur’aln, (Jombalng; Jurnall Hukum Kelualrgal Islalm, Volume 4, Nomor 2, Oktober 

2019) 
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kewaljibaln sualmi sekalligus halk istri menurut ALl-Qur’aln 

aldallalh pertalmal, memberikaln nalfkalh, nalfkalh memalng halrus 

disesualikaln dengaln stalndalr yalng berlalku di sualtu 

malsyalralkalt, tidalk minim daln tidalk berlebihaln sesuali dengaln 

kemalmpualn sualmi daln hendalknyal nalfkalh yalng diberikaln 

sesuali dengaln kebutuhaln. Kedual, tempalt tinggall altalu rumalh 

yalng lalyalk balgi halk istri, yalng menjaldi talnggungjalwalb 

sualmi. Ketigal, seoralng sualmi waljib memberikaln malhalr 

kepaldal istri dengaln sukalrelal. Persalmalaln penelitialn ini aldallalh 

membalhals mengenali kewaljibaln sualmi, perbedalalnnyal paldal 

penilitialn penulis yalitu kewaljibaln sualmi yalng tertuju paldal 

menyedialkaln tempalt tinggall menurut Palsall 81 Kompilalsi 

Hukum Islalm. 

Dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan, 

beberapa kajian penelitiannya menggunakan teori kitab 

uqudullijain, hukum Islam, serta Al-Qur’an. Sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan teori Kompilasi Hukum 

Islam tentang kewajiban suami dalam menyediakan tempat 

tinggal dan lokasi penelitian. 

G. Metode Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn daln Pendekaltaln 

Paldal penelitialn yalng digunalkaln aldallalh jenis penelitialn 

lalpalngaln, peneliti melalkukaln observalsi terhadap 

pasangan suami istri yang tinggal bersama beberapa 

keluarga di Desal ALmbokembalng Kecalmaltaln 

Kedungwuni Kalbupalten Pekallongaln daln dallalm 
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penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif. 

Malksudnyal yalitu penelitialn yalng menghalsilkaln daltal 

deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis malupun lisaln dalri 

oralng-oralng tentalng kewaljibaln sualmi dallalm 

menyedialkaln tempalt tinggall balgi istri.  

2. Lokalsi Penelitialn 

Paldal pemilihaln lokalsi penelitialn ini yalitu Desal 

ALmbokembalng Kecalmaltaln Kedungwuni Kalbupalten 

Pekallongaln dengaln alrgumentalsi bahwa;   terdalpalt dallalm 

saltu rumalh yalng dihuni oleh 3 altalu lebih kelualrgal; Sering 

terjaldi pertengkalraln alntalr kelualrgal; Kultur malsyalralkalt di 

sini yalng sudalh berkelualrgal raltal-raltal berpendidikaln 

halnyal lulusaln Sekolalh Dalsalr sertal lulusan Sekolalh 

Menengalh Pertalmal sehinggal menjadi faktor terhadap 

pemahaman pasangan suami istri bahwa suami 

berkewajiban untuk menyediakan tempat kediaman bagi 

istri. 

3. Sumber Daltal 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln dual sumber 

daltal, yalitu sumber daltal primer, daln sumber daltal 

sekunder: 

a. Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal primer aldallalh sebualh daltal yalng 

diperoleh lalngsung paldal subjek  penelitialnnyal daln 

jugal menggunalkaln allalt pengalmbilaln daltal lalngsung 

paldal objek yalng dikaltalkaln sumber daltal pokok utalmal 
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yalng dibutuhkaln.15 Sumber daltal primer paldal 

penelitialn ini aldallalh pasangan suami istri yalng tinggall 

bersalmal dengan beberapa keluarga. 

b. Sumber Daltal Sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh dalri 

seoralng peneliti secalral tidalk lalngsung dalri sumbernyal 

(objek penelitialn), tetalpi melallui sumber lalin.16 Daltal 

sekunder tersebut diperoleh dalri halsil penelalhaln 

terhaldalp berbalgali literaltur altalu balhaln pustalkal yalng 

berkalitaln dengaln malsallalh seperti buku, jurnall, artikel, 

dan dokumen dari instansi terkait. 

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Daltal penelitialn diperoleh dalri berbalgali malcalm teknik 

yalitu: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui fenomena 

yang didasari oleh pengetahuan serta gagasan untuk 

mengumpulkan informasi terkait dengan suatu 

peristiwa yang sudah atau sedang terjadi di 

lingkungan. Observasi ini dilakukan dengan 

mengamati pasangan suami istri yang tinggal dengan 

beberapa keluarga terhadap pemenuhan kewajiban 

suami dalam menyediakan tempat kediaman bagi istri. 

 

 
15 ALmiruddin daln Zalinall ALsikin, Pengalntalr Metode Penelitialn Hukum, 

(Jalkalrtal: PT. Raljal Gralfindo Persaldal, 2008), 30. 
16 Suteki daln Gallalng Talufalni, Metodelogi Penelitialn Hukum (Filsalfalt, 

Teori daln Pralktik), (Depok: Raljal Gralfindo Persaldal, 2018), 215. 



17 
 

 

b. Teknik Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh pertemualn dual oralng untuk 

bertukalr informalsi daln ide melallui talnyal jalwalb, 

sehinggal dalpalt dikonstruksikaln malknal dallalm sualtu 

daltal tertentu.17 Paldal penelitialn ini walwalncalral 

dilalkukaln terhaldalp informaln yalng dipilih secalral 

Purposive salmpling dengaln kriterial dalam satu rumah 

di tempati minimal 3 keluarga, mempunyai anak yang 

berusia remaja minimal usia 10 tahun, pasangan 

suami istri yang tinggal sudah 10 tahun bersama 

keluarga dan sering timbul konflik. 

c. Teknik Dokumentalsi 

Teknik dokumentalsi yalitu teknik dengaln calral 

mengumpulkaln daltal secalral tertulis yalng berupal alrsip 

daln jugal buku, teori, dallil, altalu hukum-hukum yalng 

berkalitaln dengaln malsallalh yalng alkaln diteliti. Teknik 

dokumentalsi dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal yalng sifaltnyal dokumenter, yalitu 

dengaln calral mempelaljalri, mengidentifikalsi daln 

menelalalh sumber daltal yalng didalpaltkaln sertal sesuali 

dengaln permalsallalhaln. Daltal yalng dimalksud yalitu 

buku-buku, halsil penelitialn, jurnall ilmialh. 

5. Teknik ALnallisis Daltal 

Penelitialn ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif. ALnallisis daltal deskripstif yalitu 

 
17 Beni ALhmald Salebeni daln Kaldalr Nurjalmaln, Malnaljemen Penilitialn, 

(Balndung: Pustalkal Setial, 2013), 85. 



18 
 

 

mendeskripsikaln sertal mengalnallisal fakta yalng telalh 

dikumpulkaln setelalh itu mengalmbil kesimpulaln 

sehingga lebih mudah dipahami. ALnallisis ini 

menggunalkaln tinjalualn Kompilalsi Hukum Islalm terkalit 

kewaljibaln sualmi dallalm menyedialkaln tempalt tinggall 

balgi istri di Desa Ambokembang.  

H. Sistemaltikal Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini, sistemaltikal penelitialn dibalgi 

menjaldi limal balb, yalng malsing-malsing balb terdiri dalri 

beberalpal sub balb dengan tujualn algalr pembalhalsaln peneltialn 

ini tersusun secalral sistemaltis sebalgali berikut. 

BALB I merupalkaln pendalhulualn yalng berisi laltalr 

belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn, kegunalaln 

penelitialn, penelitialn yalng relevaln, keralngkal teori, metode 

penilitialn, daln sistemaltikal penelitialn. 

BALB II merupalkaln lalndalsaln teori yalng berisi 

pembalhalsaln halk daln kewaljibaln sualmi istri dallalm hukum 

Islalm, halk daln kewaljibaln sualmi istri dallalm Kompilalsi 

Hukum Islalm daln konsep kenyalmalnaln dallalm rumalh talnggal. 

BALB III merupalkaln halsil penelitialn tentalng 

pemenuhaln kewaljibaln sualmi terhaldalp istri di Desal 

ALmbokembalng. 
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BALB IV merupalkaln alnallisis halsil penelitialn yalng 

berisi tentalng Kewaljibaln sualmi dallalm menyedialkaln tempalt 

tinggall yalng lalyalk balgi istri menurut Kompilalsi Hukum 

Kelualrgal Islalm. 

BAB V merupalkaln penutup yalng berisi kesimpulaln 

dalri penelitialn yalng telalh dijelalskaln dallalm balb-balb 

sebelumnyal daln salraln altalu rekomendalsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di Desa 

Ambokembang Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

yang masih tinggal bersama beberapa keluarga dalam satu rumah 

dapat diketahui: 

1.  Alasan yang mendasari suami tidak menyediakan tempat 

tinggal bagi istri yaitu karena faktor ekonomi dan untuk 

mempererat kekeluargaan dengan tinggal bersama beberapa 

keluarga.  

2. Menurut Kompilasi Hukum Islam suami dalam menyediakan 

tempat tinggal bagi istri itu adalah wajib. Akan tetapi, di Desa 

Ambokembang pemenuhan kewajiban suami dalam 

menyediakan tempat tinggal bagi istri sudah terpenuhi. 

Meskipun dalam pemenuhan tempat tinggal tersebut belum 

mempunyai tempat tinggal sendiri atau masih tinggal bersama 

dengan beberapa keluarga dalam satu rumah. Sehingga aspek 

seperti dalam menjaga komunikasi, saling menghargai harus 

tetap dijaga agar istri merasa nyaman dan tenteram ketika 

tinggal bersama dengan beberapa keluarga. 
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B. Saran 

Untuk keluarga yang masih tinggal dalam satu rumah bersama 

beberapa keluarga hekdaknya: 

1. Apabila belum mampu menyediakan tempat tinggal sendiri, 

paling tidak mengupayakan agar tercipta lingkungan keluarga 

yang nyaman, aman dan tentream dengan keluarga yang lain. 

2. Sebaiknya pasangan suami istri dapat menjaga komunikasi 

yang baik serta saling menghargai ketika berumah tangga. 

Sehingga hak dan kewajiban suami istri dapat terpenuhi dalam 

keluarga. 
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